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DEFINISI PENDAPATAN

Pendapatan LRA

Semua penerimaan Rekening Kas Umum Negara/Daerah atau oleh entitas entitas
pemerintah lainnya yang menambah Saldo Anggaran Lebih dalam periode
tahun anggaran yang bersangkutan yang menjadi hak pemerintah, dan tidak
perlu dibayar kembali oleh pemerintah daerah. (PSAP No. 3. Paragraf 7).

Hak pemerintah daerah yang diakui sebagai penambah nilai kekayaan bersih.
Komisi, rabat, potongan, atau pendapatan lain dengan nama dan dalam bentuk
apa pun yang dapat dinilai dengan uang, baik secara langsung sebagai akibat
dari penjualan, tukar menukar, hibah, asuransi dan/atau pengadaan barang
dan jasa termasuk pendapatan bunga, jasa giro atau pendapatan lain sebagai
akibat penyimpanan dana anggaran pada bank serta pendapatan dari hasil
pemanfaatan barang daerah atas kegiatan lainnya merupakan pendapatan
daerah (Permendagri 13/2006).
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Pendapatan LO

Pendapatan adalah arus masuk bruto dari manfaat ekonomi yang timbul
dari aktifitas normal perusahaan satu periode bila arus masuk
tersebut mengakibatkan kenaikan akuitas yang tidak berasal dari
kontribusi penanam modal (PSAP No. 23).

Pendapatan-LO adalah hak pemerintah pusat/daerah yang diakui sebagai
penambah nilai kekayaan bersih. (PSAP No.12, Paragraf 8).

DEFENISI PENDAPATAN
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Klasifikasi kelompok akun keuangan dirinci menurut :
1. Jenis;
2. Obyek; dan
3. Rincian obyek pendapatan.

Pendapatan daerah diklasifikasikan menurut kelompok pendapatan yang
terdiri dari :
1. Pendapatan Asli Daerah,
2. Dana Perimbangan, dan
3. Lain-lain Pendapatan Daerah yang Sah.

KLASIFIKASI PENDAPATAN
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Secara umum, pendapatan diakui ketika:
a. Diperoleh (earned), yaitu ketika entitas telah menyelesaikan secara

substansial apa yang menjadi kewajibannya. Penyelesaian
kewajibannya inilah yang akan menjadi pendapatan ketika seluruh
proses selesai.

b. Sudah direalisasikan/dapat direalisasikan (realized/realizable), yaitu
ketika kas/hak tagih (piutang) sudah terima atas penyerahan
barang/jasa (realized) atau ketika jumlah kas/hak tagih (piutang)
sudah dapat ditentukan atas penyerahann barang/jasa tersebut
(realizable).
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• Mengakui pendapatan ketika pendapatan tersebut diterima di rekening
umum negara/daerah yang menambah Saldo Anggaran Lebih dalam
periode tahun anggaran yang bersangkutan yang menjadi hak
pemerintah, dan tidak perlu dibayar kembali oleh pemerintah. (PSAP
No.3, Paragraf 21.

• Pendapatan di PPKD diakui pada saat diterima di Rekening Kas Umum
Daerah.

• Pendapatan diakui pada saat diterima oleh Bendahara Penerimaan
untuk seluruh transaksi SKPD.
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Pendapatan-LO diakui pada saat: 
a) Timbulnya hak atas pendapatan; 
b) Pendapatan direalisasi, yaitu adanya aliran masuk sumber daya

ekonomi.
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• Berdasarkan azas bruto, yaitu dengan membukukan penerimaan bruto, dan
tidak mencatat jumlah netonya (setelah dikompensasikan dengan
pengeluaran).

• Kecuali besaran pengurang terhadap pendapatan-LRA bruto bersifat variabel
terhadap pendapatan dimaksud dan tidak dapat dianggarkan terlebih dahulu
dikarenakan proses belum selesai.

• Dalam hal badan layanan umum, pendapatan diakui dengan mengacu pada
peraturan perundangan yang mengatur mengenai badan layanan umum.

• Jika terjadi pengembalian/koreksi pendapatan, baik untuk pendapatan tahun
berjalan maupun pendapatan tahun sebelumnya. Apabila menggunakan basis
akrual, maka pengembalian/koreksi pendapatan tahun anggaran sebelumnya
akan menjadi pengurang/penambah ekuitas, sedangkan pengembalian/
koreksi pendapatan tahun anggaran berjalan menjadi pengurang/penambah
pendapatan.
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1. Terdapat selisih lebih sebesar Rp 100.000.000,- untuk realisasi Pajak Daerah
dibandingkan anggarannya. Selisih lebih ini disebabkan karena terjadi
peningkatan jumlah jumlah pengunjung hotel dan perubahan tarif hotel di
beberapa hotel bintang 5 dibandingkan dengan asumsi pada saat
penyusunan anggaran. Hal ini disebabkan oleh terjadi kenaikan tingkat
kunjungan wisatawan luar negeri yang datang ke darah ini, kenaikan
disebabkan karena tingkat keamanan di daerah kunjungan wisata di daerah
ini telah ditingkatkan.

2. Terdapat selisih kurang sebesar Rp 50.000.000,- untuk realisasi Pendapatan
hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan. Selisih kurang ini
disebabkan karena terjadi penurunan laba dari pengelolaan kekayaan
ddaerah yang dipisahkan, penurunan laba ini disebabkan perusahaan
sedangkan melakukan investasi sehingga memerlukan biaya yang cukup
besar yang berbeda dengan asumsi pada saat penyusunan anggaran.
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Dari realisasi pajak daerah sebesar Rp. 450.000,000,- ada sebesar
Rp. 20.000.000,- yang masih belum diterima sebagai kas dan dicatat
sebagai piutang pajak. Terdapat selisih antara realisasi pajak daerah
untuk laporan realisasi anggaran dengan laporan operasional, hal ini
disebabkan ada perbedaan pengakuan pendapata untuk laporan realisasi
anggaran dengan laporan operasional.
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1. Saldo Normal Pendapatan
Saldo normal pendapatan baik basis kas maupun basis akrual, yaitu
pendapatan LRA dan pendapatan LO adalah pada sisi kredit. Artinya
perkiraan ini akan bertambah dengan adanya transaksi yang meng-
kreditnya, sebaliknya akan berkurang dengan adanya transaksi yang
mendebitnya.

2. Pencatatan Akuntansi
Pencatatan akuntansi untuk pendapatan, berawal pada saat hak atas
pendapatan muncul namun kas belum diterima. Pencatatan transaksi-
nya ini untuk keperluan penyusunan LO. Perlakuannya adalah piutang
bertambah dicatat di sisi debit, pendapatan bertambah dicatat di sisi
kredit.
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Contoh:
1 Februari 2011, pemerintah daerah menerbitkan Surat Ketetapan Pajak
(SKP) senilai Rp 500.000.000,-. Pada tanggal 5 Mei 2011, SKPD menerima
setoran pajak dari wajib pajak sebesar Rp.5.000.000,-. Pada hari itu juga
bendahara penerimaan menyetorkan ke BUD. Atas dasar STS yang dibuat
oleh bendahara penerimaan (lihat STS di halaman berikutnya) maka
proses akuntansi yang harus dilakukan adalah sebagai berikut:

AKUNTANSI KEUANGAN DAERAH BERBASIS AKRUALErlina dan Rasdianto - 2013



AKUNTANSI KEUANGAN DAERAH BERBASIS AKRUALErlina dan Rasdianto - 2013



AKUNTANSI KEUANGAN DAERAH BERBASIS AKRUALErlina dan Rasdianto - 2013



AKUNTANSI KEUANGAN DAERAH BERBASIS AKRUALErlina dan Rasdianto - 2013



AKUNTANSI KEUANGAN DAERAH BERBASIS AKRUALErlina dan Rasdianto - 2013



AKUNTANSI KEUANGAN DAERAH BERBASIS AKRUALErlina dan Rasdianto - 2013

ILUSTRASI AKUNTANSI PENDAPATAN



AKUNTANSI KEUANGAN DAERAH BERBASIS AKRUALErlina dan Rasdianto - 2013



AKUNTANSI KEUANGAN DAERAH BERBASIS AKRUALErlina dan Rasdianto - 2013



AKUNTANSI KEUANGAN DAERAH BERBASIS AKRUALErlina dan Rasdianto - 2013

SELESAI

PENERBIT : CV BRAMA ARDIAN
DESIGNER : CHERRY MASTURI PRASAT
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